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jauan mengenai Sistem Informasi Akuntansi
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istem

istem informasi akuntansi dapat ditelaah melalui ketiga kata penyusunnya, yaitu

emginformasi, dan akuntansi. Menurut Bertalanffy (1971) dan Checkland (1981) yang

un @unpuniqg eydig yey
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GED

uti Ieh Sarosa (2009: 11) dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi,

n—6

snp su]§|9 )

emaadalah sekumpulan komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk
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ncapai tujuan bersama. Kata kuncinya adalah sekumpulan komponen atau subsistem,

RSN

sehlngﬁa sistem terdiri dari beberapa sushsistem dan demikian juga sebaliknya. Komponen

atau subsistem penyusun suatu sistem berinteraksi dan bekerja sama satu dengan yang lain.

eouaw _edue

=
Suatu Fistem juga memiliki tujuan yang menjadi dasar kerja sistem tersebut. Dengan
=

engg;fmakan prespektif sistem, hampir semua hal di dunia ini dapat dipandang sebagai

)éwmu

istem.

Pengertian sistem menurut Anthony dan Govindarajan (2009: 7):

2

£ “Sistem adalah suatu cara tertentu dan bersifat repetitive untuk melaksanakan suatu
omatau sekelompok aktivitas. Sistem memiliki ciri khas berupa rangkaian langkah-
wlangkah yang berirama, terkoordinasi, dan berulang, yang dimaksudkan untuk
a-mencapai suatu tujuan tertentu.”

:Jaquins ueyingakuaw ugp ue
Jsu

§'Mu|yadi (2001: 2) mendefinisikan sistem sebagai sekelompok unsur yang erat

berhuimgan satu dengan yang lainnya atau bila dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

w.io}

& 1) Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur. Sistem pernafasan kita terdiri dari suatu

kelompok unsur yaitu hidung, saluran pernapasan, paru-paru, dan darah. Unsur-
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ey

unsur suatu sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil, yang terdiri pula dari

kelompok unsur yang membentuk subsistem tersebut.

Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu dari sistem yang bersangkutan.
Unsur-unsur sistem berhubungan erat satu dengan yang lainnya dan sifat serta

kerja sama antar unsur sistem tersebut mempunyai bentuk tertentu.

Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem. Setiap
sistem mempunyai tujuan tertentu. Sistem pernafasan kita bertujuan
menyediakan oksigen, dan pembuangan karbon dioksida dari tubuh Kita bagi
kepentingan kelangsungan hidup kita. Unsur sistem tersebut yang berupa,
hidung, saluran pernafasan, paru-paru, dan darah bekerja sama satu dengan

lainnya dengan proses tertentu untuk mencapai tujuan tersebut di atas.

Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar. Sistem
pernafasan kita merupakan salah satu sistem yang ada dalam tubuh kita, yang
merupakan bagian dari sistem metabolisme tubuh. Contoh sistem lain adalah

sistem pencernaan makanan, sistem peredaran darah, sistem pertahanan tubuh.

e*Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sesuatu yang terdiri
dari @8men-elemen atau unsur-unsur yang menggambarkan suatu kejadian tertentu yang
)

=
salingabekerja sama serta berhubungan satu dengan yang lain dan dimaksudkan untuk

menc%ai suatu tujuan bersama dan biasanya bersifat pengulangan (repetitive).

g..Untuk dapat memahami atau mengembangkan suatu sistem, maka perlu

q
memgdakan unsur-unsur dari sistem yang membentuknya. Berikut adalah beberapa

-
karakg?istik sistem menurut Al Fatta (2007):
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) Boundary (batasan) ,atau batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara
@Jatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem

X
Zini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu
(2]

gyl

istem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

sﬂ.}uuw

nvironment (lingkungan), atau lingkungan luar dari sistem adalah apapun diluar

atas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat

asuI) 93 |

ersifat menguntungkan (harus dijaga dan merupakan energi dari sistem) dan dapat

aam

ersifat merugikan (harus ditahan dan dikendalikan).

siusi

v

asukan Sistem (input), adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan

apat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal

EUJJ((H_U| u

1t

input). Maintenance input adalah energi masukan supaya sistem tersebut dapat

eroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

MY e

A

)gkeluaran Sistem (output), adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan

D

LI"rnenjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan

masukan subsistem yang lain.

msu|

Componenst, sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang

rtinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen sistem atau

193N

elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.
etiap subsitem mempunyai sifat — sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi

ertentu dan mempengaruhi suatu sistem secara keseluruhan

Juj ue

Interface (penghubung), merupakan media penghubung antara satu subsistem

Jeuio

§dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber daya
émengalir dari subsitem ke subsistem lainnya. Keluaran (output) dari satu subsistem

9
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akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya melalui penghubung,

@engan penghubung satu subsistem dapat berinteraksi dan membentuk satu

- T
=) Skesatuan

Q (2]

By =1

a y

3 I7) §§torage (penyimpanan), merupakan area yang dikuasai dan digunakan untuk
= ) =

“§,_ E %enyimpanan sementara dan tetap dari informasi, energi, bahan baku, dan
T T _—

n o ~

% O  Zsebagainya. Penyimpanan merupakan suatu media penyangga di antara komponen
Q 5 =

2. 3 =

%é Ztersebut bekerja dengan berbagai tingkatan yang ada dan memungkinkan
— =. (=g

[} p Er

z 2 okomponen yang berbeda dari berbagai data yang sama.

c s 4

ce @

= a

55 3

3,5 .

= 2. Zinformasi

@ 3

2. =

& z alam menjalankan usaha, informasi sangat dibutuhkan terutama dalam hal

A
pengar%bilan keputusan. Informasi adalah data yang telah diatur dan diproses untuk
A

eouaw edue

E,membgikan arti (Romney dan Steinbart, 2006: 11). Hal ini sejalan dengan pengertian yang
3 Q
rg_disamé’aikan oleh Gelinas & Dull, Hall, Laudon & Laudon (2008) dalam Sarosa (2009: 11)

;mendefinisikan informasi sebagai data yang sudah mengalami pemrosesan sedemikian

ingga dapat digunakan oleh penggunanya dalam membuat keputusan.

2fus
2
nnsu|

3}

wPenjelasan di atas membuktikan bahwa informasi merupakan dasar dari

©pengdfbilan keputusan. Oleh karena itu, kualitas dari suatu informasi sangat penting.
7]

gquins uexing

SuatLﬁ'keputusan tidak akan efektif tanpa disertai dengan informasi yang relevan.
=

Karal;E.;ristik informasi menurut Romney dan Steinbart (2006: 12) sebagai berikut:
(=]

q
1§Relevan, informasi itu relevan jika mengurangi ketidakpastian, memperbaiki
-
§kemampuan pengambil keputusan untuk membuat prediksi, mengkonfirmasikan

A
=atau memperbaiki ekspektasi mereka sebelumnya.

10
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2) Andal, informasi itu andal jika bebas dari kesalahan atau penyimpangan, dan secara

@kurat mewakili kejadian atau aktivitas di organisasi.

Dalam Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 2, Financial

- X

=R

g 3) %Lengkap, Informasi itu lengkap jika tidak menghilangkan aspek-aspek penting dari
a Y

3 . skejadian yang merupakan dasar masalah atau aktivitas-aktivitas yang diukurnya.
g% =

=2 @

° Z4) ;El'epat waktu, informasi tepat waktu jika diberikan pada saat yang tepat untuk
g o

5 = @ _ .

<. 3 memungkinkan pengambil keputusan menggunakannya dalam membuat keputusan.
S5 < 7

s'C &

o 2 5) «Papat dipahami, informasi dapat dipahami jika disajikan dalam bentuk yang dapat
£g 3

St gdlpakal dan jelas.

2 a 9

32 3

¢  6)gDapat diverifikasi, informasi dapat diverifikasi jika dua orang dengan pengetahuan
G- -

2. 3

?;' i’ryang baik, bekerja secara independen dan masing-masing akan menghasilkan
= L

= Zinformasi yang sama.

o x

£ .2

?,‘ 3. gAkuntan3|

3

2

(D,

Accounting Standar Board yang dikutip oleh Romney dan Steinbart (2006) secara

ederﬁna mendefinisikan akuntansi sebagai sistem informasi. Di dalam Standar Akuntasi

M3

yxIng

w
euaiiffan itu tersebut juga disebutkan bahwa tujuan utama akuntansi adalah untuk

JG%JI"IS

menyﬁlakan informasi yang berguna bagi para pengambil keputusan. Akuntansi sendiri

dldef@&kan sebagai proses mengidentifikasi, mencatat, dan mengkomunikasikan
=
peris@a ekonomis dari suatu organisasi kepada pihak yang membutuhkan (Weygandt et

aI.Zoa, dalam Sarosa,2009: 11).

x
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses pembuatan

Iapor% keuangan (identifikasi, pencatatan, mengukur, mengkomunikasikan) yang

919 uen)
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bertujuan untuk memberikan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam

o
@D
=
c

€
s3]
>

- X

o %

) o)

By =1

a y

3 4. 5Sistem Informasi

o L =

3 * =

= 9 o . . .

° 2 ;:%lstem informasi adalah suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam
5o A

@pgusagaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran
0 =]

S5 < 7

g'iniéornﬁsi. Marimin, Tanjung, dan Prabowo (2006: 18) mengungkapkan, sistem informasi
c =

n 2 W

Ed@)at figa didefinisikan sebagai suatu sistem yang menerima sumber data sebagai input
ce @

o C

Zdah m§ngolahnya menjadi produk informasi sebagai output. Sistem informasi merupakan
=3 o

53 5

E_'sﬁcétu gstem yang terdiri dari beberapa susbsistem atau komponen hardware, software, dan
o -

2. 3

Zbrainware, data dan prosedur untuk menjalankan menjalankan input, proses, output,
o A

=}

©

mpenyirg‘panan, dan pengontrolan yang mengubah sumber data menjadi informasi. Atau
=

usul

Bdapat Zjuga didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
=]

-}
c
§memp$temukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial,
Q N
-}
§dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
A
glaporg-laporan yang diperlukan.
D
(= )
EBerdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan sistem informasi
(o

adalaf@suatu cara atau alat yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan data dan
7]

agquuns uexing

1

-

terdirfzfari beberapa subsistem. Sistem informasi berfungsi untuk mengalirkan informasi
Q.

yang gerguna bagi penerimanya, serta dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan

keput@igan.
§Burch dan Grudnitski (1989) dalam Marimin (2006: 19), mengemukakan bahwa
=

sisten?informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya sebagai blok

pemb@gun (building block). Blok pembangun ini kemudian dibagi menjadi:

12
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1) Blok input (input block)
@'Ieliputi metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan,
X
Sdapat berupa dokumen-dokumen dasar.
0

2) 2Blok model (model block)

% ?:Terdm dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematika yang berfungsi
% u;:Tnemanipulasi data untuk output tertentu.
;3)§Blok output (output block)
s &
L;c; Eﬁerupa output dokumen dan informasi yang berkualitas.
L% 4) gBlok teknologi ((technology block)
c
;% §Untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
« =
gmenghasilkan dan mengirimkan output serta membantu pengendalian dari sistem
=

AER
@D
Q
QD
=
3]
Py
D
(%2}
D
c
=
c
-0
QD
=)

5) §Blok basis data (database block)
~

=
2Merupakan kumpulan data yang berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan
9]

i perangkat keras komputer dan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6) Blok kendali (controls block)

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
[

zMeliputi masalah pengendalian yang berfungsi untuk mencegah dan menangani
;‘

E_kesalahan/kegagalan sistem.

%

7]

2,

5.:Sistem Informasi Akuntansi
)
=

—Romney dan Steinbart (2006: 3) mengemukakan bahwa sistem informasi akuntansi

Ju

terdirgjari lima komponen yaitu:

120rang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan berbagai

e
—h
c
>
(@]
@

13
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@engumpulkan, memproses, dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas

I - -
Sorganisasi.
(2]

= . .
3) Data tentang proses-proses bisnis organisasi.

w

4) ,%Software yang dipakai untuk memproses data organisasi.

=]
5)§nfrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan pendukung

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
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I

Q

o

o

B

S &

§ é“(pheripheral device), dan peralatan untuk komunikasi jaringan

c §Kelima komponen ini secara bersama-sama memungkinkan suatu sistem informasi

a @

l@mtaﬁsi (SIA) memenuhi tiga fungsi pentingnya dalam organisasi, yaitu:

s g

& S

ail) SMengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan
o
Soleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas tersebut, dan
=
’;para pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas tersebut, agar pihak manajemen,
2,
;_para pegawai, dan pihak-pihak luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang
2
z{review) hal-hal yang telah terjadi.
D

2) Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk

amembuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.

mn

3yr*Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset organisasi,

gtermasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data tersebut tersedia saat

11aquins uexingakuaw uep ueswnjuesuaw eduey 1ul siny eAiey yndnias neje ueibegas dinbusw bueseyq ‘|

gdibutuhan, akurat, dan andal.

14
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B. Tinjauan Mengenai Sistem Sistem pengendalian internal

1. %ISistem pengendalian internal
0

ESistem pengendalian internal (internal control) merupakan faktor penting yang

nact

p

busw buese

2Ry

3
u gperhatikan dalam perusahaan. Dharma dan Jones (2008: 132) berpendapat bahwa

s din

iﬁﬁl

i em;pengendallan internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi

16eqa
)|

itas= manajemen, dan personel lainnya, yang dirancang untuk memberikan kepastian

D
rﬁﬁun@n!o

%
=3
Her
-+

\E}E ue

3 yndnies n
—ﬁa'epu

g Keralasan terkait dengan pencapaian sasaran kategori sebagai berikut; efektivitas dan

)
iensi

operasi; keandalan pelaporan keuangan; dan ketaatan terhadap hukum dan

7
Q.
tukan yang berlaku. Sistem pengendalian internal merupakan suatu cara untuk

ehlie

-
6ue£un

5
engaé"ahkan, mengawasi, dan mengukur sumber daya suatu organisasi.

3
Q
=Mulyadi menyatakan sistem sistem pengendalian internal meliputi struktur
m

eduey 1ul s%u

organ|$5| metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan

ueduauwl

organ|5a5| mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan

endqi'ong dipatuhinya kebijakan manajemen. Definisi tersebut menekankan tujuan yang

p ue§wn1

Q)

shendak dicapai, dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut. Dengan

uawl

ﬁdemilaan, pengertian sistem pengendalian internal tersebut di atas berlaku baik dalam
e =3
§perus§aan yang mengolah informasinya secara manual, dengan mesin pembukuan,
= =

§maup% dengan komputer (Mulyadi, 2001: 163).

D

!__lq

A Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan definisi sistem pengendalian internal
Q.
adalagsuatu cara untuk mengarahkan dan mengawasi sumber daya suatu organisasi serta

=
menjga kekayaan organisasi. Sistem pengendalian internal mampu meningkatkan

1
efisie%i usaha dan menciptakan kepatuhan terhadap peraturan perusahaan yang telah

dltetaﬁ'(an

M)|
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2. Tujuan Sistem sistem pengendalian internal

@istem pengendalian internal menurut Hall (2007, 181) terdiri atas berbagai

ebuagan praktik, dan prosedur yang diterapkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan

@D
=

p usagaan Empat tujuan umum sistem pengendalian internal, yaitu:

1) zMenjaga aktiva perusahaan.

I

Al

2) AMemastikan akurasi dan keandalan catatan serta informasi akuntansi

3) 4Mendorong efisiensi dalam operasional perusahaan

4) Mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta prosedur yang ditetapkan oleh pihak

USI%JnJI%w)

SI

“manajemen.

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq
uep,

SMenurut tujuannya, sistem sistem pengendalian internal dapat dibagi menjadi dua

111 eAuey ynanjas neje ueibeqas dinbusw 6ue.|?e<]_|q ‘1

10}

ul sl

maca Mulyadi, 2001: 164) yaitu:
g (Muly y

N

1) ‘”Slstem pengendalian internal akuntansi yang merupakan bagian dari sistem sistem

A1y

zpengendallan internal, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang

|k00rd|na3|kan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek

(al%_UEI

ketelitian dan keandalan akuntansi.
2)_Sistem pengendalian internal administratif, meliputi struktur organisasi, metode dan
=
7] . .. L
gukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan

[ =
“dipatuhinya kebijakan manajemen.

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedusw eduey |

3. gUnsur-unsur Sistem Sistem pengendalian internal

I Gusti Agung Rai (2008: 86) berpendapat, untuk mencapai tujuan sistem

ojuj ue

pengegdalian internal, manajemen bertanggung jawab dalam perancangan dan penerapan

Q
lima @&sur sistem pengendalian internal. Unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut :

16
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1)

as.neje uelbeqas diynbusw buede)q |

2

Buepun-6ueptn 16unpuniq eidig yey

N—r

N—r

11aquuns yexingakuauw uep uexwnjue3uaw eduey 1 siny eAses ynany

5)

Lingkungan Pengendalian (control environtment) adalah kondisi lingkungan organisasi
ye@ menetapkan corak suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran akan
pe%:gendalian. Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen
sis—%m pengendalian internal, meliputi integritas dan nilai etik, komitmen terhadap

koﬁpetensi, partisipasi dewan komisaris atau komite audit, filosofi dan gaya operasi

m

3 191

ajemen, struktur organisasi, pemberian wewenang dan tanggung jawab, serta

sdl) O

keBijakan dan praktik sumber daya manusia.

123NN

Pearilaian Resiko (risk assessment) adalah proses yang meliputi identifikasi, analisis,

daff pengelolaan risiko yang dihadapi oleh manajemen, yang dapat menghambat

peAcapaian tujuan organisasi. Dalam penentuan area kunci dengan menggunakan

perdekatan faktor pemilihan, penaksiran risiko termasuk ke dalam aktivitas identifikasi

17eRii04d uepsius

. .
rIS;(O manajemen.

MM

Aldivitas Pengendalian (control activities) adalah kebijakan dan prosedur yang
=]

me;as‘nbantu menjamin bahwa arahan manajemen dilaksanakan. Aktivitas pengendalian

dapat meliputi review Kkinerja, pengolahan informasi, pengendalian fisik, serta

pemisahan tugas.
a

(=
Iffprmasi dan ~ Komunikasi ~ (information ~ and ~ communication)  adalah

]
peg'gidentifikasian, penangkapan, dan pertukaran informasi yang memungkinkan setiap

or‘&]g dapat melaksanakan tanggung jawab mereka. Sistem informasi menghasilkan
o)

Ia&ran atas hal-hal yang terkait dengan operasional, keuangan, dan kepatuhan
=

=y
teQadap peraturan.

Q
Péantauan (monitoring) adalah kondisi di mana seluruh sistem pengendalian

ey

organisasi harus dimonitor untuk menilai mutu dari sistem pengendalian tersebut.

17
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at@SeIain itu, harus dilakukan evaluasi yang independen atas sistem pengendalian

X
intrnal. Frekuensi dan lingkup evaluasi bergantung pada penaksiran risiko serta

J

Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk melaksanakan
suatu kegiatan. Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk
mencatat peristiwa keuangan tersebut. Dengan pemisahan fungsi akuntansi dari

fungsi-fungsi operasi dan fungsi penyimpanan, catatan akuntansi yang

o o] Q
To UL o,
2838 =
@ zag efaktivitas prosedur pengawasan.
S0 = 3 3
T O T g I =.
LS 5 @ -
> Sa x X . . . .
= 3, 7 S o goedangkan Mulyadi (2001: 164) menjelaskan, unsur-unsur dalam sistem sistem
O XX 30T T _—
=~ o.f) 0w o A . R . .
2 3 < cpengefdlalian internal sebagai berikut :
csge s =
Q= x o =
= o S5 < 7
X = X =} -+ ; ; R . R
S 2 5 & <2.1)sStruktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.
~n 3 c C 5
L =
=3 5 2 @ ZStruktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian tanggung jawab
Q o T T C
58272 & _ o .
s & 22 3 Zfungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
> T =P @@ 3
«Q Lo l=4 ="
L o . .
5 2F §keg|atan-keg|atan perusahaan.
v B3 o
= 5 = -+
z 25}
£ §§ ;,’JDembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada
@ =
- 3 2.
-D - - - - -
g % §Jrln3|p-pr|n5|p berikut :
=9 Ty
22 @
= @a) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi akuntansi.
Sa
=5
23
O o
g
c x
5
o v
c
= 3
e
S -
E

diselenggarakan dapat mencerminkan transaksi  sesungguhnya yang
dilaksanakan oleh unit organisasi yang memegang fungsi operasi dan fungsi

penyimpanan.

(=)
~

Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan

semua tahap suatu transaksi.

18
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w
=~

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang

@jkup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.

I
1)

r_’fDaIam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas otorisasi dari pejabat yang

©
ot

;memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena

gtu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang

Al

Auntuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.

5

a N :
§Prakt|k yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
-

Sorganlsam

"]

S

“Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur
=

=h

§pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak
Q

Zdiciptakan cara-cara yang menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya.
A

iAdapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan
=

Spraktik yang sehat adalah :

9]

o

a) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang. Karena formulir merupakan alat
untuk memberikan otorisasi terlaksananya transaksi, maka pengendalian
pemakaiannya dengan menggunakan nomor urut tercetak, akan dapat

menetapkan pertanggungjawaban terlaksananya transaksi.

(=)
~

Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak
dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih dahulu kepada pihak yang akan
diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur. Jika dalam suatu organisasi

dilaksanakan pemeriksaan mendadak terhadap kegiatan-kegiatan pokoknya, hal

19
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ini akan mendorong karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan

yang telah ditetapkan.

Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu
orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang atau unit
organisasi lain. Karena setiap transaksi dilaksanakan dengan campur tangan
pihak lain, sehingga terjadi internal check terhadap pelaksanaan tugas setiap
unit organisasi yang terkait, maka setiap unit organisasi akan melaksanakan

praktik yang sehat dalam pelaksanaan tugasnya.

Perputaran jabatan (Job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan secara
rutin - akan dapat menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya,

sehingga persekongkolan di antara mereka dapat dihindari.

Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Karyawan kunci
perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya. Selama cuti,
jabatan karyawan yang bersangkutan digantikan untuk sementara oleh pejabat
lain, sehingga seandainya terjadi kecurangan dalam departemen yang
bersangkutan, diharapkan dapat diungkap oleh pejabat yang menggantikan

untuk sementara waktu tersebut.

Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya. Untuk
menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan catatan
akuntansinya, secara periodik harus diadakan pencocokan atau rekonsiliasi
antara kekayaan secara fisik dengan catatan akuntansi yang bersangkutan

dengan kekayaan tersebut.
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g) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas unsur-

©®
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My
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(319 ue

unsur sistem sistem pengendalian internal yang lain. Unit organisasi ini disebut
satuan pengawas internal atau staff pemeriksa internal. Agar efektif dalam
menjalankan tugasnya, satuan pengawas internal ini harus tidak melaksanakan
fungsi operasi, fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntasi, serta harus
bertanggung jawab langsung kepada Top Management. Adanya satuan
pengawas internal dalam perusahaan akan menjamin efektivitas unsur-unsur
sistem pengendalian internal sehingga kekayaan perusahaan akan terjamin

keamanannya dan data akuntansi akan terjamin ketelitian dan keandalannya.

aryawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

Bagaimana pun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur
encatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang
=sehat, semuanya tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. Di antara

mpat unsur pokok sistem pengendalian internal tersebut di atas, unsur mutu

karyawan merupakan unsur sistem sistem pengendalian internal yang paling

§penting. Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, dapat

(= )

gn

na)

319 uepj YIM) e)irewrioju] uep siu

editempuh melalui berbagai cara antara lain :

Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai kecakapan yang
sesuai dengan tuntutan tanggung jawab yang akan dipikulnya, manajemen harus
mengadakan analisis jabatan yang ada dalam perusahaan dan menentukan
syarat-syarat yang dipenuhi oleh calon karyawan yang akan menduduki jabatan

tersebut.
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b) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan perusahaan,

(@) sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.

- X

o %

) o)

s 7

“;C. Tlgjauan mengenai Standard Operational Procedure (SOP)

o L =

§ > =

= g—l. Pengertian Standard Operational Procedure (SOP)

t9 3

L =

S § SPengertian prosedur menurut Mulyadi (2001: 5) dalam bukunya Sistem Akuntansi,

-] 0

g

g’m@ya@kan bahwa prosedur adalah urutan kritikel, biasanya melibatkan beberapa orang

g2 =

Edéfam%uatu departemen atau lebih, disusun untuk menjamin penanganan secara seragam
1 7]

o C o

gteﬁﬂadaio perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

o 5 5

% §:Standard operational procedure (SOP) merupakan pedoman operasi standar dalam

2. 3

=3 Q

smengig@plementasikan keputusan dalam suatu tindakan yang terstruktur dan dapat

= m

©

Q

gdlpert@ggungjawabkan Monitoring dan evaluasi berfungsi untuk selalu megawasi dan

=}

r’;’rmengegialuasi kualitas, kelancaran operasi dan pemanfaatan dari komponen siklus agar

c

3 (9]

>dapat @iikuti dan pemanfaatan sistem lebih optimal. (Marimin, Tanjung, dan Prabowo,

ep ue

u
)
o
)
&
-
)

N—r

aAtmoko (2009) dalam Jalaludin (2012) berpendapat bahwa standard operational
(= )

uexingaiuaw

proce§1re (SOP) merupakan suatu pedoman atau acuan untuk melaksanakan tugas

ekerggan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian kinerja instansi pemerintah berdasarkan
=

|nd|k&1'or indikator teknis, administratif dan prosedural sesuai tata kerja, prosedur kerja dan

JGQ%JI"IS

sistenﬁkerja pada unit kerja yang bersangkutan.
=
oDefinisi standard operational procedure (SOP) menurut Jones (2001:49) yaitu:

=
é”Balancing Standardization and Mutual Adjustment”, yaitu: “Written rules and
Sstandard operational procedures (SOPs) and unwritten values and norms help to
@ control behavior in organization. The specify how an employee is to perform his or
Zher organization role, and they set forth the tasks and responsibilities associated
;JNith that role”.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa standard

—operational procedure (SOP) merupakan pedoman yang berisi prosedur-prosedur
= =

“operasipnal standar yang ada di dalam suatu organisasi yang digunakan untuk memastikan
a &

%bg@waf:_%etiap keputusan, langkah, atau tindakan, dan penggunaan fasilitas pemrosesan yang
Q X ~

1%di@ks@akan oleh orang-orang di dalam suatu organisasi, telah berjalan secara efektif,
85 = N

§k0§aS|sEn, standar dan sistematis.

2 c g o .

o 23. EI’ahap dan Prinsip dalam Penyusunan Standard Operational Procedure (SOP)
52 8

c wn

% g g‘,Untuk menghasilkan standard operational procedure (SOP) yang berkualitas
25 =

E_*dff)erlta(an beberapa proses yang perlu diperhatikan. Atmoko (2009) dalam Jalaludin

ISl

due

:19quins uexINgakusw uep ueyuwnuedUsW

. 3
2(2012)% menjelaskan, terdapat beberapa tahap penting dalam menyusun standard
A

mopera@nal procedure (SOP) yaitu:

=
1) ZAnalisis sistem dan prosedur kerja

3 u

—Analisis sistem dan prosedur kerja adalah kegiatan mengidentifikasikan fungsi-

fungsi utama dalam suatu pekerjaan, dan langkah-langkah yang diperlukan dalam

melaksanakan fungsi sistem dan prosedur kerja. Sistem adalah kesatuan unsur atau

unit yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi sedemikian rupa, sehingga

g amnsu

g'muncul dalam bentuk keseluruhan, bekerja, berfungsi atau bergerak secara

:harmonis yang ditopang oleh sejumlah prosedur yang diperlukan, sedangkan

Eprosedur merupakan urutan kerja atau kegiatan yang terencana untuk menangani

ahpekerjaan yang berulang dengan cara seragam dan terpadu.

eull

2)X*Analisis Tugas
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Analisis tugas merupakan proses manajemen yang merupakan penelaahan yang

@endalam dan teratur terhadap suatu pekerjaan, karena itu analisa tugas diperlukan

X
Zdalam setiap perencanaan dan perbaikan organisasi. Analisa tugas diharapkan

Aw %:!dp
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apat memberikan keterangan mengenai pekerjaan, sifat pekerjaan, syarat pejabat,
=dan tanggung jawab pejabatnya. Di bidang manajemen dikenal sedikitnya ada 5

lima) aspek yang berkaitan langsung dengan analisis tugas, yaitu:

Analisa tugas, merupakan penghimpunan informasi dengan sistematis dan

penetapan seluruh unsur yang tercakup dalam pelaksanaan tugas khusus.

Deskripsi tugas, merupakan garis besar data informasi yang dihimpun dari
analisa tugas, disajikan dalam bentuk terorganisasi yang mengidentifikasikan
dan menjelaskan isi tugas atau jabatan tertentu. Deskripsi tugas harus disusun
berdasarkan fungsi atau posisi, bukan individual; merupakan dokumen umum
apabila terdapat sejumlah personel memiliki fungsi yang sama;
mengidentifikasikan individual dan persyaratan kualifikasi untuk mereka serta
harus dipastikan bahwa mereka memahami dan menyetujui wewenang dan

tanggung jawab yang didefinisikan itu.

Spesifikasi tugas berisi catatan-catatan terperinci mengenai kemampuan pekerja

untuk tugas spesifik.

Penilaian tugas, berupa prosedur penggolongan dan penentuan kualitas tugas
untuk menetapkan serangkaian nilai moneter untuk setiap tugas spesifik dalam

hubungannya dengan tugas lain.

Pengukuran kerja dan penentuan standar tugas merupakan prosedur penetapan
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan setiap tugas dan menetapkan
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3)

ukuran yang dipergunakan untuk menghitung tingkat pelaksanaan pekerjaan.

Melalui analisa tugas ini, maka tugas-tugas dapat dibakukan, sehingga dapat

©)

:,:é: dibuat pelaksanaan tugas yang baku. Setidaknya ada dua manfaat analisis tugas
E'. dalam penyusunan standard operational procedure (SOP) yaitu membuat
% penggolongan pekerjaan yang direncanakan dan dilaksanakan serta menetapkan
; hubungan kerja dengan sistematis.

(9]

E_..:Analisis prosedur kerja

=

g}ﬁ\nalisis prosedur kerja adalah kegiatan untuk mengidentifikasi urutan langkah-
;',Iangkah pekerjaan yang berhubungan apa yang dilakukan, bagaimana hal tersebut
g'dilakukan, bilamana hal tersebut dilakukan, dimana hal tersebut dilakukan, dan
3

Mne

=siapa yang melakukannya. Prosedur diperolen dengan merencanakan terlebih
Q

Zdahulu  bermacam-macam langkah yang dianggap perlu untuk melaksanakan
=

g’jaekerjaan. Dengan demikian prosedur kerja dapat dirumuskan sebagai serangkaian

E—,,]angkah pekerjaan yang berhubungan, biasanya dilaksanakan oleh lebih dari satu
orang yang membentuk suatu cara tertentu dan dianggap baik untuk melakukan

§suatu keseluruhan tahap yang penting.
(= )

-
E,.Atmoko juga mengemukakan, dalam menyusun suatu prosedur kerja terdapat

w
ebelgia prinsip yang harus diperhatikan yaitu :

1) F’&sedur kerja harus sederhana sehingga mengurangi beban pengawasan;

2) Spesialisasi harus dipergunakan sebaik-baiknya;
=y

(=]

q
3) %ncegahan penulisan, gerakan dan usaha yang tidak perlu;

3}

x
4) Bérusaha mendapatkan arus pekerjaan yang sebaik-baiknya;
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5) Mencegah kekembaran (duplikasi) pekerjaan;

_.6) @us ada pengecualian yang seminim-minimnya terhadap peraturan;

o %
) o)
3 7) Mgencegah adanya pemeriksaan yang tidak perlu;
@ (Y]
3+ 3
§ @fb Pposedur harus fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kondisi yang berubah;
. = E
E ¥ =
S Pénbagian tugas tepat;
;T i@) M@mberikan pengawasan yang terus menerus atas pekerjaan yang dilakukan;
g2 =
c s 4 ] o
c lg) Penggunaan urutan pelaksanaan pekerjaaan yang sebaik-baiknya;
T2 ©
25 = . o . . .
o 12) Tgtp pekerjaan yang diselesaikan harus memajukan pekerjaan dengan memperhatikan
5 -
S tujuan;
) =
_g Q
X . . -
; 13) Pekerjaan tata usaha harus diselenggarakan sampai yang minimum;
®© ~
a =
S 7y
g 14) I\/%nggunakan prinsip pengecualian dengan sebaik-baiknya.
3 ]
g DsParadigma Penelitian: Teori Interpretif
D 7]
e =3
3 EMetode kualitatif cenderung dihubungkan dengan paradigma interpretif. Metode ini
= =
§mem§atkan pada penyelidikan terhadap cara manusia memaknai kehidupan sosial mereka,
5 3
“serta @agaimana manusia mengekspresikan pemahaman mereka melalui bahasa, suara,
Q.

pengl%pamaan, gaya pribadi, maupun ritual sosial. Penelitian interpretif dilakukan dengan
menj%ki selera, motivasi, dan pengalaman subjektif setiap orang yang terlibat di
dalan%ya. Kemampuan untuk memahami realitas sosial dari berbagai sudut pandang
oran%rang yang hidup di dalamnya juga dibutuhkan. (Deacon et al., 1999:6, dalam

DayrrEn dan Holloway, 2008: 5).
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Paradigma interpretif menantang gagasan bahwa realitas sosial adalah sesuatu yang

kita t@na begitu saja, sesuatu “dari luar sana” yang membentuk tindakan masyarakat.

Ilﬂ'L

X
ocke¥2001: 9) dalam Daymon dan Holloway (2008: 6) mengemukakan:
(2]

eydi

3“Peneliti interpretif meyakini teori konstruktivisme sosial (social contructivism)
=yang mengemukakan gagasan bahwa “realitas” yang kita tinggali ini terbentuk dari
@wvaktu ke waktu melalui proses komunikasi, interaksi kita dengan orang-orang di

>sekitar kita, dan sejarah kita bersama.”

I
Q
o
o
B
2 a
g EDaymon dan Holloway (2008: 7) menjelaskan beberapa karakteristik penelitian
e%ga@paradigma interpretif sebagai berikut:
a @
> 3
1) AKata
2
) =) . .
2 sKualitas berfokus pada kata bukan angka, walaupun ada kalanya angka digunakan
=h
o
guntuk menandai frekuensi kehadiran suatu tema dalam transkrip, atau terjadinya
ﬁmdakan tertentu.
=)
2) ;Keterlibatan Peneliti
=
;Instrumen utama riset kualitatif adalah peneliti yang terlibat dekat dengan orang-

®

orang yang diteliti. Ini berbeda dengan riset kuantitatif yang didalamnya peneliti

merupakan pengamat dari orang-orang yang diteliti.

3)*Sudut Pandang Partisipan

n3iysu

~Kehendak untuk menyelidiki dan menyajikan prespektif subjektif para partisipan

gberhubungan erat dengan riset kualitatif. Pengistimewaan subjektivitas juga terlihat

11aquins uexingakuaw uep uexwnjuesuaw eduey 1ur siny eAley ynanias ngje ueibeqas diynbuaw buede

%dalam penafsiran data yang dipengaruhi oleh riwayat hidup peneliti sendiri.
=
45Riset Skala Kecil
=y
-°|Peneliti kualitatif tertarik pada eksplorasi mendalam guna menghasilkan penjelasan

gyang kaya, terperinci, atau uraian yang menyeluruh. Oleh karena itu sampel kecil

)|

;merupakan suatu keharusan.

IM
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5) Fokus yang Holistik
@Iih-alih mengarahkan perhatiannya pada satu atau dua variabel yang terisolasi,

X
Zpeneliti kualitatif cenderung berorientasi pada aktivitas, pengalaman, keyakinan

0
g e .
adan nilai dari orang-orang yang cakupannya luas dan saling berhubungan.
- 3
=
o 6) #Fleksibel
2 &
§ '§Seringkali meneliti hal-hal baru yang tiba-tiba bermunculan saat para informan
=} (=g
a =
c g.mengemukakan minat dan pemahaman mereka. Prosedur riset tidak terstruktur,
o o]
s @
a Sbisa berubah, dan bersifat spontan.
S a
2_.
& 7) sProses
a 5
o

=Riset kualitatif jarang menyediakan gambaran statis dari suatu fenomena. Sebagai

ew

ggantinya ia bertujuan untuk menangkap proses-proses yang berlangsung dari waktu

P
=ke waktu.
=

A
SLatar Alami
(9]

E"Penyelidikan kualitatif dilaksanakan di lingkungan alami tempat orang-orang

oo
=

berada, seperti kantor atau tempat-tempat belanja. Ini memungkinkan peneliti

mengamati bagaimana orang-orang yang diteliti melakukan interaksi dan aktivitas

su

rutinnya.

mny

nduktif

sia

9

Riset kualitatif cenderung diawali dengan pemikiran induktif. Kemudian, melalui

p siu

roses yang berurutan dilanjutkan dengan menerapkan pemikiran deduktif.
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